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ABSTRACT

Fans of boys' love stories use moral disengagement strategies to reduce self-
sanction that arises because of the incompatibility between values as Indonesian
people and the behavior of liking boys' love. This research aims to explore
significant description of moral disengagement in early adult women who are
fans of boys' love stories. This research applies phenomenological qualitative
method. The participants of this study are three early adult women who like to
read boys' love stories. The sampling technique is purposive sampling, and data
collection is conducted by interview method. The data were analyzed with
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) technique. The results of this
study show the description of moral disengagement in boys' love story fans can be
seen through three main themes, namely behavioral justification, identity masking,
and attraction to pornography. The behavioral justification theme shows that the
most common moral disengagement strategy among boys' romance fans is
reconstruing morality. In addition, it is known that boys' love fans tend to hide
their identity as fans from others, and the presence of pornographic elements in
boys' love stories encourages individuals to continue accessing the story.
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ABSTRAK

Penggemar cerita boys’ love menggunakan strategi moral disengagement untuk
mengurangi self-sanction yang muncul karena adanya ketidaksesuaian antara nilai
moral sebagai masyarakat Indonesia dan perilaku menggemari boys’ love.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran moral disengagement pada
wanita dewasa awal penggemar cerita boys’ love. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif fenomenologi. Partisipan penelitian ini adalah
tiga orang wanita usia dewasa awal yang menggemari cerita boys’ love. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dan
pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara. Prosedur analisis data
menggunakan teknik Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil
penelitian ini menunjukkan gambaran moral disengagement pada penggemar
cerita boys' love dapat dilihat melalui tiga tema utama yaitu pembenaran perilaku,
menutupi identitas, dan ketertarikan terhadap pornografi. Tema pembenaran
perilaku menunjukkan bahwa strategi moral disengagement yang paling umum
muncul pada penggemar boys’ love adalah reconstruing morality. Selain itu,
diketahui penggemar boys’ love cenderung menutupi identitas sebagai penggemar
dari orang lain, serta adanya unsur pornografi pada cerita boys’ love mendorong
individu untuk terus menerus mengakses cerita tersebut.
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